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RINGKASAN 

RATI AYUMARDENSI. Analisis Tingkat Keuntungan Usahatani Bawang Daun 

di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. 

(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM). 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung berapa besar keuntungan dan 

tingkat keuntungan pada usahatani bawang daun di Kelurahan Muara Siban 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Muara Siban Kecamatan Demo Utara Kota Pagar Alam pada bulan 

April sampai dengan Juni 2021.metode penelitian yang di gunakan dalam 

penelitian adalah metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode sampling jenuh (sensus). Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang di tanyakan langsung ke responden dengan menggunakan alat 

bantu berupa daftar pertanyaan yang telah di persiapkan sebelumnya serta data-

data yang diperoleh dari lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian 

ini.metode pengolahan data dan analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah coding,editing, dan tabulating. Keuntungan usahatani yang diperoleh 

petani contoh dalam berusahatani bawang daun dengan luas garapan rata-rata 2 

Ha, dengan rata-rata penerimaan yang di peroleh Rp. 78.828.923/Lg/Mt, dengan 

rata-rata biaya produksi sebesar Rp 31.797.922/Lg/Mt menghasilkan keuntungan 

rata-rata sebesar Rp 46.951.973/Lg/Mt. Tingkat keuntungan usahatani bawang 

daun yang diperoleh petani contoh di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo 

Utara Kota Pagar Alam dengan luas lahan garapan 2 Ha, sebesar 2,5 artinya biaya 

yang dikeluarkan sebesar Rp 31.797.922 akan menghasilkan 2,5 kali  penerimaan,  

usahatani bawang daun yang dilakukan petani contoh menguntungkan bagi petani 

dan layak untuk dilanjutkan. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

RATI AYUMARDENSI. Analysis of the Profit Level of Allium fistulosum L 

Farming in Muara Siban Village Dempo Utara Pagar Alam City. (supervised by 

RAFEAH ABUBAKAR and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

 This study aims to calculate how much profit and rate of profit on Allium 

fistulosum L farming in Muara Siban Village Dempo Utara Pagar Alam City. This 

research was carried out in Muara Siban Village Dempo Utara Pagar Alam City 

from April to June 2021. method The research used in this research is a survey 

method. The sampling method used in this study is the saturated sampling method 

(census). The data collection method used in this study is the method of 

observation, interviews and documentation which is asked directly to the 

respondents by using tools in the form of a list of questions that have been 

prepared in advance and data obtained from institutions related to this research. 

data processing and data analysis used in this study were coding, editing, and 

tabulating. Farming profits obtained by sample farmers in  Allium fistulosum L 

farming with an average cultivated area of 2 Ha, with an average income of Rp. 

78,828,923/Lg/Mt, with an average production cost of Rp. 31.797.922/Lg/Mt, 

resulting in an average profit of Rp. 46.951.973/Lg/Mt. The profit level of leek 

farming obtained by the sample farmers in Muara Siban Village Dempo Utara 

Pagar Alam City with a cultivated area of 2 Ha, is 2.5, meaning that the costs 

incurred are Rp. 31.797.922 which will generate 2.5 times the revenue. carried out 

by farmers, examples are profitable for farmers and deserve to be continued. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan di 

segala bidang, termasuk  pertanian merupakan salah satu subsektor yang di 

andalkan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi nasional, karena subsektor 

pertanian terbukti mampu menunjang pemulihan ekonomi bangsa dan diharapkan 

mampu memberikan pemecahan permasalahan sebagian besar penduduk 

Indonesia. Kegiatan pokok dan sumber pendapatan utama masyarakat, khususnya 

masyarakat di pedesaan, masih tergantung pada sektor pertanian. Hal ini dapat 

diartikan bahwa kehidupan dari sebagian besar rumah tangga tergantung pada 

sektor ini. (Nurmanaf, 2003). 

Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang dapat 

dikembangkan di Indonesia karena dapat meningkatkan sumber pendapatan 

petani. Selain itu, hortikultura juga ikut berperan dalam menyumbang PDB di 

Indonesia terlihat dari subsektor pertanian pada kuartal II tahun 2020 tumbuh 

sebesar 2, 19% secara tahunan. Subsektor hortikultura tumbuh sebesar 0,86% 

secara tahunan, subsektor perkebunan sebesar 0,17% dan subsektor peternakan 

menurun sebesar -1,83%. Meningkatnya PDB pertanian pada tahun 2020 

menandakan adanya dampak positif dari sisi hulu, hilir, bahkan jasa penunjang 

pertanian. Hal tersebut karena pada subsektor pertanian tidak terpengaruh 

terhadap keadaan buruk sekalipun. Selain itu pertumbuhan subsektor pertanian 

juga didukung adanya kebijakan pemberian bantuan Kementrian Pertanian kepada 

petani ( BPS, 2020). 

Hortikultura juga berperan sebagai sumber gizi masyarakat, penyedia 

lapangan pekerjaan, dan penunjang kegiatan agrowisata dan agroindustri. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan hortikultura terkait dengan aspek yang lebih 

luas yang meliputi tekno-ekonomi dengan sosio-budaya. Sifat khas dari hasil 

hortikultura adalah tidak dapat disimpan terlalu lama, perlu tempat yang lapang, 

mudah rusak, dapat melimpah pada suatu musim dan langka pada musim lainnya. 

Serta fluktuasi harganya yang tajam (Notodimejo, 1997).  
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Komoditas sayuran di Indonesia telah menjadi mata dagang ekspor dan 

sumber devisa negara. Oleh karena itu, produksi, produktivitas, dan kualitas 

sayuran nasional perlu ditingkatkan terutama untuk jenis sayuran potensial yang 

selama ini belum mendapatkan perhatian. Salah satu jenis komoditas sayuran 

potensial dan layak di kembangkan secara intensif dalam skala agribisnis adalah  

bawang daun (Allium fistulosu  L.). tanaman ini diduga derasal dari kawasan asia 

tenggara, kemudian meluas di tanam di berbagai daerah( Negara) yang beriklim 

tropis maupun subtropis. (Meltin,2009). 

Bawang Daun adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang berpotensi 

dikembangkan secara intensif dan komersil. Saat ini usahatani bawang daun 

merupakan salah satu produk tanaman sayuran yang di unggulkan. Selain itu luas 

areal panen bawang daun di Indonesia setiap tahunnya  terus meningkat, karena 

prospek pemasaran komonditas ini menunjukkan kecenderungan yang semakin 

baik. Pemasaran produksi bawang daun segar tidak hanya untuk pasar dalam 

Negeri (Domestik) melainkan juga untuk pasar luar Negri (ekspor). Selain itu, 

permintaan bawang daun akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 

laju pertumbuhan penduduk. (Cahyono, 2005). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang sangat kaya akan 

keanekaragaman hayati, termasuk didalamnya komoditi hortikultura khususnya 

tanaman sayur-sayuran dan keanekaragaman jenis sayur-sayuran tersebut yang di 

latar belakangi potensial untuk dikembangkan. Dimana pengembangan 

sumberdaya alam itu pada akhirnya ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani khususnya petani sayur. Pemerintah telah merencanakan pengembangan 

komoditi sayuran melalui program kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura. 

Perencanaan program pengembangan komoditi sayur tersebut dimaksudkan untuk 

meningkatan produksi sayuran (kuantitas dan kualitas) yang ditempuh melalui 

pendekatan kawasan wilayah dalam penumbuhan sentra-sentra produksi (Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2005). Pagar Alam merupakan salah satu 

daerah penghasil sayuran di Sumatera Selatan. Berikut Luas lahan dan Produksi 

tanaman sayuran di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017 dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi tanaman sayuran di Provinsi Sumatera      

              Selatan 2017.  

 

No. Komonditi Luas Lahan   

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 Cabai 7624  55265 

2 Tomat 1105 14050 

3 Petsay 511 3615 

4 Kubis 516 2136 

5 Bawang Merah 176 1444 

6 Bawang Daun 654 3941 

8 Kentang 92 324 

  

Sumber : BPS Sumatera Selatan dalam Angka, 2018 

 

Dari Tabel 1 dapat di lihat bahwa Sumatera Selatan merupakan daerah 

penghasil sayuran yang tinggi. dapat di lihat bahwa produksi tanaman bawang 

daun di  Sumatera Selatan cukup tinggi yaitu berada di urutan ke tiga komonditi 

sayuran terbanyak  dengan luas lahan 654 Ha dan produksi 3941 ton pada tahun 

2017.  

Kota Pagar Alam sangat potensial untuk pengembangan Agribisnis 

komoditas sayuran karena daerah ini merupakan daerah dataran tinggi dengan 

kondisi lahan yang relatif subur. Sesuai dengan namanya kota Pagar Alam di 

kelilingi oleh pegunungan bukit barisan dan yang tertinggi dari barisan tersebut 

adalah Gunung Dempo (3.173 mdpl). Sebagai salah satu kota yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan, jarak dari Kota Pagar Alam ke Kota Palembang 

(Ibukota Provinsi) adalah sekitar 268 km serta berjarak 80 km ke Kabupaten 

Lahat.( Badan Pusat Statistik 2012). 
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Tabel 2. Luas Panen dan Produksi tanaman bawang daun di Kota Pagar     

Alam 2016-2018 

 

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

2016 231 5449 

2017 286 5917 

2018 293 7018 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik kota Pagar Alam Tahun, 2019 

 

Dari Tabel 2 dapat di lihat bahwa Kota Pagar Alam merupakan daerah 

penghasil bawang daun yang tinggi, dapat di lihat bahwa dalam waktu tiga tahun 

terakhir luas panen dan produksi tanaman bawang daun di  Kota Pagar Alam terus 

meningkat, yaitu pada tahun 2016 dengan luas panen 231 ha menghasilkan 

produksi sebesar 5449, pada tahun 2017 dengan luas panen 286 ha menghasilkan 

produksi sebesar 5917 ton tanaman bawang daun, dan pada tahun 2018 meningkat 

dengan luas panen 293 ha menghasilkan produksi sebesar 7018 ton bawang daun. 

  Kecamatan yang menjadi daerah unggulan produksi sayuran adalah Kecamatan 

Dempo Utara. Kecamatan tersebut terletak di kaki Gunung Dempo sehingga 

sangat cocok di tanami sayuran. juga mendukung di subsektor pertanian dengan 

luas lahan pertanian lebih dari 500 hektar. Kecamatan Dempo Utara berada di 

kaki Gunung Dempo sehingga sangat cocok untuk di tanami sayuran. 
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Tabel  3.  Jumlah luas panen dan produksi tanaman bawang daun di kota 

Pagar Alam tahun 2018 

 

Kecamatan Luas panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Dempo Selatan - - 

Dempo Tengah 62 1730 

Dempo Utara 219 4960 

Pagaralam selatan - - 

Pagaralam Utara 12 328 

Jumlah 293 7018 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik kota Pagar Alam Tahun, 2019 

Dari Tabel 3 dapat di lihat bahwa Kecamatan Dempo Utara merupakan 

Kecamatan yang memproduksi tanaman bawang daun  yang paling tinggi di Kota 

Pagar Alam dengan  luas panen 219 ha, produksi 4960 ton. Petani di Kecamatan 

Dempo Utara ini memilih usahatani tanaman bawang daun karena selain 

tempatnya yang cocok dan budidayanya pun relatif mudah. 

Wilayah di Kecamatan Dempo Utara yang memiliki luas panen dan volume 

produksi  tanaman bawang daun terbesar berada di Kelurahan Muara Siban  yang 

merupakan salah satu sentra produksi sayuran yang berada di Kecamatan Dempo 

Utara Kota Pagar Alam karena keadaan tanah yang subur dan letaknya yang 

berada di dataran tinggi sangat mendukung dalam pengembangan  tanaman 

sayuran khususnya tanaman bawang daun. Sebagian besar lahan yang ada  di 

Kelurahan Muara Siban ini di tanami oleh tamanam sayuran karena sesuai dengan 

iklim dan jenis tanah yang subur. 
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Tabel 4. Luas lahan dan produksi  tanaman bawang daun di Kecamatan 

Dempo Utara tahun 2017 

 

Kelurahan Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Burung  Dinang 37 703 

Muara Siban 55 1397 

Reban Tinggi 42 824 

Jangkar Mas 40 798 

Pagar Wangi 35 675 

Bumi Agung 29 534 

Agung Lawang 48 986 

 

Sumber : Kecamatan Dempo Utara dalam angka, 2018 

 

Dari Tabel 4 dapat di lihat bahwa di Kecamatan Dempo Utara merupakan 

daerah penghasil Bawang Daun, Kelurahan Muara Siban merupakan Kelurahan 

yang memiliki luas lahan dan jumlah hasil produksi bawang daun terbanyak di 

Kecamatan Dempo Utara dengan luas lahan 55 ha dan hasil produksi 1397 ton. 

Masyarakat di Kelurahan Muara Siban mayoritas bekerja sebagai petani sayur dan 

juga petani kopi pada saat musim panen kopi. Sebagian besar masyarakat di 

Kelurahan Muara Siban ini mengusahakan usahatani sayur-sayuran karena selain 

daerah yang subur, tanaman sayur-sayuran juga di jadikan sebagai sumber utama 

penghasilan keluarga selain dari hasil tanaman kopi, karena tanaman sayur-

sayuran bisa di panen dalam waktu hitungan bulan. Berdasarkan latar belakang di 

atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  tentang “ Analisis 

Tingkat Keuntungan Usahatani Bawang Daun di Kelurahan Muara Siban 

Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan hal-hal tersebut,  maka rumusan masalah yang dapat di 

ambil dalam penelitian ini adalah: 

“Berapa besar keuntungan  dan tingkat keuntungan dari usahatani bawang 

daun di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam ?” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

“Untuk menghitung keuntungan dan tingkat keuntungan pada usahatani bawang 

daun di Kelurahan Muara Siban Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam.” 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Pertanian  

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pembaca dan peminat masalah yang sama hasil penelitian ini 

digunakan sebagai informasi tambahan 
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